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Abstract

The Voting Committee (PPS) is tasked with organizing elections at the village or kelurahan level.
PPS itself is formed no earlier than 6 months before the election and dissolved no later than 2 months
after the election. Currently, the selection of PPS members is still done manually, so there is often
subjective selection, conflict of interest, or even mistakes in assessing PPS candidates, potentially
resulting in incompetent PPS members. Decision Support System (DSS) technology can overcome the
problem of selecting PPS members that are not objective by using mathematical algorithms so that
the selection is truly through mathematical calculations based on the determining variables to
become a PPS member. This research aims to create a DSS using the Simple Multi Attribute Rating
Techniquq (SMART) method so that the selection process is carried out systematically and through
mathematical calculations based on the determining variables to become a PPS member. This
research successfully implemented the SMART method into a Decision Support System that can assist
in selecting PPS members systematically and objectively.

Keywords: decision support system; election; smart; voting committee

Abstrak

Panitia Pemungutan Suara (PPS) bertugas menyelenggarakan pemilu di tingkat desa atau kelurahan.
PPS sendiri dibentuk paling cepat 6 bulan sebelum penyelenggaraan pemilu dan dibubarkan paling
lambat 2 bulan setelah pemilu. Saat ini pemilihan anggota PPS masih dilakukan secara manual
sehingga masih sering terjadi pemilihan secara subjektif, konflik kepentingan ataupun memang salah
dalam menilai calon anggota PPS sehingga berpotensi mendapatkan anggota PPS yang tidak
kompeten. Teknologi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat mengatasi permasalahan pemilihan
anggota PPS yang tidak objektif dengan menggunakan algoritma matematis sehingga pemilihan
benar-benar melalui perhitungan matematis berdasarkan variabel penentu untuk menjadi anggota
PPS. Penelitian ini bertujuan untuk membuat SPK dengan metode Simple Multi Attribute Rating
Techniquq (SMART) agar pemilihan dapat dilakukan secara sistematis dan melalui perhitungan
matematis berdasarkan variabel penentu untuk menjadi anggota PPS. Penelitian ini telah berhasil
melakukan implementasi metode SMART kedalam sebuah Sistem Pendukung Keputusan yang dapat
membantu dalam melakukan pemilihan anggota PPS secara sistematis, dan objektif.

Kata kunci: panitia pemungutan suara; pemilu; sistem pendukung keputusan; smart

43



JIKOMTI:

Jurnal IImiah llmu Komputer dan Teknologi Informasi
e- ISSN: 3089-2996

Vol. 2 No. 1, Mei 2025

= " IKOMT]

Ilmu Komputer dan

1.  PENDAHULUAN

Sebagai mana yang sudah diatur pada
Undang-undang nomor 15 tahun 2011 bahwa
pemilihan umum atau disingkat sebagai pemilu
merupakan sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat
yang diselenggarakan secara langsung, umum,
bebas, rahasia, jujur, adil dalam Negara Kesatuan
Republik  Indonesia  (NKRI) berdasarkan
Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945. Yang bertugas
dalam melaksanakan pemilu di Kab/Kota yaitu
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kab/kota.
Dalam  menyelenggarakan  pemilu, KPU
Kab/kota dibantu oleh beberapa Lembaga, salah
satunya adalah Paniti Pemungutan Suara (PPS).
Berdasarkan pasal 11 ayat 1 Peraturan Komisi
Pemilihan Umum no 3 tahun 2018 PPS dibentuk
untuk menyelenggarakan pemilu di tingkat Desa
/ Kelurahan. Sementara pada pasal 12 ayat 1 nya
dijelaskan bahwa PPS dibentuk paling cepat 6
bulan sebelum pemilu dan paling lama 2 bulan
setelah pemilu. PPS dibentuk oleh KPU Kab /
Kota.

Dalam pelaksanaannya pembentukan PPS
masih dilakukan secara manual yang berpotensi
menyebabkan kesalahan dalam penilaian, adanya
konflik kepentingan atau tindakan-tindakan
lainnya yang berpotensi menyebabkan pemilihan
terjadi tidak secara objektif yang juga berpotensi
mendapatkan anggota PPS yang tidak kompeten.
Kemajuan teknologi informasi memungkinkan

manusia dalam  melakukan  pengambilan
keputusan secara tepat. Penggunaan Teknologi
informasi  menjadi  solusi strategis untuk

meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas [1].
Salah satu wujud dari teknologi informasi adalah
adanya Sistem Pendukung Keputusan. Sistem
Pendukung Peputusan merupakan konsep yang
dapat diterapkan untuk membantu manusia
dalam mengambil keputusan [2]. Sistem
Pendukung Keputusan bisa digunakan dalam
membantu manusia mengambil keputusan secara
sistematis dan melalui perhitungan matematis
berdasarkan  variabel  penentu  sehingga
pemilihan menjadi objektif.

Penelitian ini bertujuan membuat sebuah
Sistem  Pendukung  Keputusan  dengan
menggunakan metode Simple Multi Attribute

Rating Technique (SMART) sebagai tools
pendukung keputusan sehingga pengambilan
keputusan dalam menentukan anggota PPS
menjadi lebih sistematis dan melalui perhitungan
matematis  berdasarkan  variabel  penentu
sehingga terhindar dari potensi kesalahan atau
kecurangan dalam proses seleksi anggota PPS.

2. METODE
2.1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan kegiatan
penelitian yang dilakukan secara terencana,
teratur dan sistematis untuk mencapai tujuan
tertentu [3]. Adapun tahapan penelitian yang
akan dilaksanakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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2.2. Metode Pengembangan Sistem

Pada tahapan penelitian diatas, terdapat
tahapan dalam pembuatan sistem. Tahapan —
tahapan  pembuatan  Sistem  Pendukung
Keputusan dilakukan dengan mengacu pada
model incremental. Incremental adalah model
pengembangan  software  sesuai  dengan
kebutuhan perangkat lunak yang dibagi atau
dipisah menjadi beberapa fungsi atau bagian,
model ini dilakukan secara bertahap [4].
Incremental model merupakan metode dimana
produk didesain, diimplementasikan, dan diuji
secara bertahap (setiap modul akan ditambahkan
bertahap) hingga produk selesai [5].

‘ Analisa H Desain }_,{ Koding }_,‘ Test ‘

Gambar 2. Model Incremental
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Pembuatan sistem dilakukan dengan
menggunakan Bahasa pemrograman web yaitu
Hypertext preprocessor (PHP). PHP merupakan
script yang terintegrasi dengan HTML dan
berada pada server (server side HTML embedded
scripting). PHP adalah script uang digunakan
untuk membuat halaman website yang dinamis

[6].

Sementara proses perhitungan dalam
Sistem Pendukung Keputusan akan
menggunakan algoritma Simple Multi Attribute
Rating Technique (SMART).

2.3. Simple Multi Attribute Rating Technique

(SMART)

Simple Multi Attribute Rating Technique
(SMART) adalah salah satu metode dalam sistem
pendukung keputusan dengan
mempertimbangkan beberapa kriteria dalam
sebuah sistem [7]. Metode SMART merupakan
metode dalam pengambilan keputusan untuk
menangani  permasalahan  multi  Kkriteria
berdasarkan perhitungan bobot kriteria, sehingga
memperoleh hasil yang terbaik [8]. Metode ini
melakukan pengambilan  keputusan  untuk
menyelesaikan masalah penentuan pilihan yang
bersifat multiobjective diantara beberapa kriteria
[9]. Selain data alternative dan Kkriteria,
komponen lain pada pengolahan metode
SMART adalah nilai bobot [10]. Adapun langkah
— langkah pada SMART adalah sebagai berikut
[11]:

a. Menentukan Alternatif dan Kriteria yang
digunakan untuk melakukan perhitungan

b. Menentukan bobot pada masing-masing
Kriteria.

c. Normalisasi bobot kriteria.
Rumus:
Wj
sw, @

d. Memberikan Nilai Parameter untuk Tiap
Kriteria. nilai kriteria untuk setiap alternatif
ini dapat berbentuk data kuantitatif (angka)
ataupun berbentuk data kualitatif. Jika nilai
kriteria kualitatif maka perlu mengubah data
menjadi  kuantitatif dengan membuat
parameter nilai kriteria.

e. Menentukan nilai utility dengan
mengkonversikan nilai kriteria pada masing-
masing kriteria menjadi nilai kriteria data
baku. Nilai utility ini tergantung pada sifat
Kriteria itu sendiri.

- Kiriteria Keuntungan (Benefit)

100M (2)

Cmax— Cmin

u(a;) =
- Kiiteria Biaya (Cost)

ui(ai) — 100 Cmax_ccout (3)
Cnax— Cmin
Keterangan:
ui(ai) : nilai utility kriteria ke-i untuk
alternatif ke-i
- nilai kriteria maksimal
: nilai kriteria minimal
> nilai kriteria ke-i

Cmax
Cmin
Cout

f.  Menentukan nilai akhir dari masing-masing
dengan mengalikan nilai yang didapat dari
normalisasi nilai kriteria data baku dengan
nilai normalisasi bobot kriteria yang dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan.

wa; = Yjz, wiug(a;) (4)
Keterangan:
u(ai) - nilai total untuk alternatif ke-i

Wj - nilai bobot kriteria ke-j yang
sudah ternormalisasi

> nilai utility kriteria ke-j untuk
alternatif ke-i

uj(ai)

g. Hasil nilai akhir yang diurutkan dari nilai
yang paling besar ke kecil, nilai akhir
terbesar yang diambil sebagai alternatif
terbaik.

2.4. Metode Pengumpulan Data
a.  Studi Literature

Studi literatur adalah merupakan penelitian
yang dilakukan oleh  peneliti  dengan
mengumpulkan sejumlah buku, majalah, jurnal
atau literatur lainnya yang berkaitan dengan
masalah dan materi penelitian [12].
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b.  Studi Pustaka

Studi kepustakaan merupakan suatu studi
yang digunakan dalam mengumpulkan informasi
dan data dengan bantuan berbagai macam
material yang ada di perpustakaan seperti
dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah,
dsb [13].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini menggunakan 5 buah
kriteria penentu yang terdiri dari 4 buah variabel
yang ber attribute benefit dan 1 variabel yang ber
attribute cost.

3.1 Perhitungan Manual dan Implementasi
a.  Penentuan Kriteria

Berikut kriteria — kriteria penentu yang
digunakan pada penelitian ini :

Tabel 1. Kriteria

Kode Kriteria Attribut
K1 Usia Benefit
K2 Pendidikan Benefit
K3 Status Kependudukan Benefit
K4 Prilaku Benefit
K5 X Menjabat Cost

b.  Penentuan Bobot Kriteria

Selanjutnya menentukan nilai bobot dari
kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. Nilai
bobot yang dimasukkan tergantung pada tingkat
kepentingan dari variabel-variabel tersebut.

Tabel 2. Bobot Kriteria

Kj Bobot
K1 4
K2 5
K3 3
K4 5
K5 2

c.  Normalisasi Bobot

Selanjutnya dilakukan normalisasi pada
bobot yang sudah ditentukan pada kriteria
menggunakan persamaan sebagai berikut

i @)

Tw;

Tabel 3. Nilai Bobot/Total Bobot

Cj Bobot  Normalisasi
C1 4/19 0,21052632
Cc2 5/19 0,26315789
C3 3/19 0,15789474
C4 5/19 0,26315789
C5 2/19 0,10526316
Total 19 1

Dalam kode struktur bahasa pemrograman php
yang digunakan pada penelitian ini untuk
melakukan proses normalisasi adalah sebagai
berikut:

while (§datakriteriaa = §kriteria->fetch(PDO::FEICH_ASS0C)) {

fhitungjumlahl = fhitungjumlah([0];

<Tr>
<td»R<?php eche Sdatakriteriaa('id b

bobot dibagi jumlah bot kriteria—->

cho round ($datakri 1/¢hitungjumlahl, 3) ; ?></cd>

Gambar 3. Struktur kode normalisasi
d. Menentukan Nilai Alternatif Kriteria
Pada nilai alternatif kriteria yang dimaksud

adalah nilai — nilai dari pada variabel penentu
yang dimiliki oleh masing-masing kandidat.

Tabel 4. Nilai Alternatif Kriteria

Ai Nama Usia Pendidi  Status Pri X
kan Kepen laku Men
dudukan jabat
Al Ujang 35 Sarjana Tetap Baik 1
A2 Kurniawan 28 SMA Tetap Baik 0
A3 Sulastri 25 SMA Tetap Baik 0
A4 Tharmizi 29 SMA Tetap Baik 1
A5 Siratjudin 24 Sarjana Tetap Baik 0

e. Menentukan Nilai Bobot Alternatif Kriteria

Penentuan nilai bobot alternatif kriteria
yaitu menginisialisasi nilai numerik untuk
mewakili nilai yang sudah ditentukan pada tabel
5.
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Berikut inisialisasi nilai yang sudah
dilakukan:

Tabel 5. Inisialisasi Bobot K1
Umur Nilai

<17 and >=50 1
>=17 and <=25
>=46 and <60
>=26 and <=30
>=30 and <45

g bl

Tabel 6. Inisialisasi Bobot K2

Pendidikan Nilai
SMA 2
Diploma 3
Sarjana 4
Magister 5

Tabel 7. Inisialisasi Bobot K3

Status Kependudukan Nilai
Tetap 4
Else 1

Tabel 8. Inisialisasi Bobot K4

Perilaku Nilai
Buruk 2
Baik 4
Sangat Baik 5

Tabel 9. Inisialisasi Bobot K5

X Menjabat Nilai
0 4
1 2
3 1

Setelah dilakukan inisialisasi nilai maka
dilakukan penyusunan niilai bobot berdasarkan
nilai kriteria. Proses ini menkonversi nilai
alternatif pada tabel 2 menjadi nilai angka hasil
inisialisasi sehingga menjadi seperti tabel berikut
ini:

Tabel 10. Nilai Bobot Alternatif Kriteria

Ai Nama Usia Pendi Status Pri X
dikan Kepen laku Men
dudukan jabat
Al Ujang 5 4 4 4 2
A2 Kurniawan 4 2 4 4 4
A3 Sulastri 2 2 4 4 4
A4 Tharmizi 4 2 4 4 2
A5  Siratjudin 2 4 4 4 4

Dalam penelitian ini proses konversi dilakukan
pada saat input ke dalam database menggunakan

struktur kode berikut ini :

if(Sus=sia < and Fusia >=50) {
fnilaiusia = 1;

} else if(Susia >= and Susia «<=25){
snilaiusia = 2;

} elzse if(Stu=sia > and Susia <=30} {
fnilaiusia = 4;

} el=ze if(Su=sia »= and Susia <25} 4
fnilains=sia =

P else if (fusia >= and fusia <60} {
snilaiusia = 3;

P oelse |

fnilaiusia=0;

Gambar 4. Struktur kode konversi nilai K1

if($pendidikan == "Diploma™} {

fnilaipend = 3;

} elzse if(fpendidikan == "Sarjana™) {
tnilaipend = 4;

}else if (Spendidikan == "Magister™) {
Fnilaipend = 5;

} elze if(fpendidikan == "SHMA"™) {
fnilaipend = 2;

P oelse |
Fnilaipend = 1;

Gambar 5. Struktur kode konversi nilai K2

if(Szctkependudukan == "Tetap™) {
fnilaikep = 4;
el=e
Ynilaikep = 1;

Gambar 6. Struktur kode konversi nilai K3

47



JIKOMTI:

Jurnal IImiah llmu Komputer dan Teknologi Informasi
e- ISSN: 3089-2996

Vol. 2 No. 1, Mei 2025

- IKOMTI

Ilmu Komputer dan

if($prilaku == "Sangat Baik"™) {
Fnilaipril = 5;

} elge if(Sfprilakn == "Baik™) {
Fnilaipril = 4;

} else if(fprilaku == "Buruk"™)}{
Sgnilaipril = 2;

¥ oelse
snilaipril = 1;

Gambar 7. Struktur kode konversi nilai K4

if ($menjabat == "belum pernah™} {
tnmenijabat =

} else 1f(Smenjabat == "1 kal
fnmenjabat = 2Z;

} else if($menjabat == "2
Snmenijabat =

P oelse
tnmenjabat =

Gambar 8. Struktur kode konversi nilai K5

f. Menghitung Utility

Langkah selanjutnya adalah menghitung
nilai utility. Proses perhitungan dilakukan
dengan menggunakan 2 buah rumus berbeda
antara atribut benefit dan cost.

- Kiriteria Keuntungan (Benefit)

w;(a;) = 100 —2Cmin (5)
Cn1ax Crnln
- Kiiteria Biaya (Cost)
ul(a ) — 100 Cmax—Ccout (6)
Cn1ax Crnln
Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 11. Hasil Utility
Ai Usia Pendi  Status Prila X
(B) dikan  Kepen ku Menjab
(B) duduk (B)  at(B)
an (B)
Al 100 100 0 0 100
A2 66,6666 0 0 0 0
67
A3 0 0 0 0 0
A4 66,6666 0 0 0 100
67
A5 0 100 0 0 0

Struktur kode yang dibentuk untuk melakukan
perhitungan utility pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

is_kriteria['jenis']=="cost") {

Ssmartt->bobot_min($cout['id kriteria']):
asi cmin

while ( cmin = $nilai_min->fetch(PDD::FETCH_ASSOC)) {

i max = $smartt->bobot_max($cout['id kriteria'l):

finisialisasi cmax
while(Scmax = Sn

ilai_max->fetch (PDO: :FETCH_AS50C) ) 2>

2)

i '__rorrr.a__aaa_ fhasil normalisasi+fhasil:

Gémbar 9. Struktur kode attribute cost

|31331f ($data_jenis_kriteria['jenis']

$nilai mi = §smartt-rbobot_min($cout|

Y

while (fcmin = $nilai min->fetch(PDO::FETCH ASS0C)) |
$nilai max = §smartt->bobot_max ($cout['id kriteria']):
ff inisialisasi cmax

while (fcmax = $nilai max->fetch (PDO::FETCH_AS50C) )

<td>
<centerx
<?php
/f menjalankan rumus benefit
Sdibagi = fcout['nilai'] - Scmin['min']:
Spembagi = Scmax['max'] - Scmin['min'];
if (Spembagi==0)} {
Sfpembagi =
%hasil = (Sdibagi/Spenmbagi)*
echo fhasil normalisasi+$hasil;
P else |
£hasil = (£dibagi/$pembagi)*
echo $hasil normalisasi+fhasil;
>

Gambar 10. Struktur kode attribute benefit

g. Menghitung Nilai Akhir
Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai
akhir. Rumus sebagai berikut :

()

Hasil utility dikali dengan hasil normalisasi
masing-masing kriteria. Sehingga didapatkan
hasil sebagai berikut:

u;a; = 271:1 Wjui(ai)

Tabel 12. Hasil Perhitungan Akhir

Ai  Usia Pendi Status Prilaku X Men Jumlah
(B) dikan Kepen (B) jabat
(B) dudukan (B)
(B)
Al 21,0526 26,32 0 0 10,52631 57,89473
A2 14,0350 0 0 0 0 14,03508
A3 0 0 0 0 0 0
A4 14,0350 0 0 0 10,52631 24,56140
A5 0 26,32 0 0 0 26,31578
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Struktur kode php yang dipakai untuk melakukan
perhitungan akhir adalah sebagai berikut:

h.

/f mengambil data kriteria

fkriteria = S$smartt-rambildata kriveria();

while (fdata_krit = fkriteria->fetch(PDO::FETCH ASS0C)){
/f mengambil jumlah bobot kriteria

£jumlahbobot.
mysql_query |
$getjumlahbobotkri

m(bobot) as sum from ria"};
= mysql_fetch array($jumlahbobotkrit);
/f proses normalisasi

fnormalisasi = nomber format ($data krit['bobot']/

$getjumlahbobotkrit('sum'],3):}

<td>
<center>

/*meng il Tty

normalis a)*/

echo $hasil rmalisasi

$hasil normalisasi=fhasil normalisasi+fhasil kali:

Gambar 11. Struktur kode hitung hasil akhir

Perangkingan
Setelah itu dilakukan prangkingan dan

diurutkan dari nilai terbesar hingga terkecil.

Tabel 13. Hasil Perangkingan

Al Usia Pen Status  Pri X Men Jumlah
(B) Didi  Kepen laku jabat
kan Dudu (B) (B)
(B) kan
(B)

Al 21,0526 26,32 0 0 10,5263 57,89473
A5 0 26,32 0 0 0 26,31578
A4 14,0350 0 0 0 10,5263 24,56140
A2 14,0350 0 0 0 0 14,03508
A3 0 0 0 0 0 0

Struktur kode php dalam perangkingan yang

dipakai pada penelitian

ini adalah sebagai

berikut:
fha=sil rank['nilai = fhazil normali=sasi;
$hasil rank|['kandidat = Sdata warga['namsa
array push|fhasil ranks,$hasil rank):;
echo fhasil normalisasi; 7>

Gambar 12. Struktur kode perangkingan

3.2. Hasil Implementasi

Berikut ini tampilan pada web hasil

implementasi dari algoritma SMART dengan
angka yang dimunculkan adalah angka yang
sudah melalui pembulatan oleh sistem:

a. Kiriteria, bobot, dan normalisasi
No Nama Kriteria Jenis Bobot Hasil Normalisasi
K1 USIA benefit 4 0.211
K2 PENDIDIKAN benefit 5 0.263
K3 STATUS KEPENDUDUKAN benefit 3 0.158
K4 PRILAKU benefit 5 0.263
K5 MENJABAT (x) cost 2 0.105
Total 19

Gambar 13. Kriteria, Bobot dan Normalisasi

b. Hasil Konversi Nilai Attribut menjadi
angka
Kriteria
Kandidat cl c2 c3 Cc4 c5
Ujang (A1) 5 4 4 4 2
Kurniawan (A2) 4 2 4 4 4
Sulastri (A3) 2 2 4 4 4
Tharmizi (Ad) 4 2 4 4 2
Siratjudin (A5) 2 4 4 4 4
Gambar 14. Hasil konversi nilai menjadi
bentuk angka
c. Hasil Perhitungan Utility
Kriteria
Kandidat
c c2 c3 c4 5
A1 (Ujang) 100 100 0 0 100.00
A2 (Kurniawan) 66.666666666667 4] 0 4] 0.00
A3 (Sulastri) 0 0 0 0 0.00
A4 (Tharmizi) 66.666666666667 0 0 0 100.00
A5 (Siratjudin) 0 100 0 4] 0.00
Gambar 15. Hasil Perhitungan Utility
d. Hasil Perhitungan Akhir
Kriteria
Kandidat Hasil
c1 cz c3 c4 c5
A1 (Ujang) 211 263 0 0 10.5 579
A2 (Kurniawan) 14.066666666667 0 0 0 Q 14.066666666667
A3 (Sulastri) ] 0 0 0 0 0
A4 (Tharmizi) 14.066666666667 0 0 0 10.5 24.5666666666067
A5 (Siratjudin) o] 26.3 0 0 Q 26.3

Gambar 16. Hasil Perhitungan Akhir

49



JIKOMTI:

Jurnal IImiah llmu Komputer dan Teknologi Informasi
e- ISSN: 3089-2996

Vol. 2 No. 1, Mei 2025

= " IKOMT]

Ilmu Komputer dan
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Ranking

4.

Hasil Perangkingan

Nama warga Nilai Akhir

1 Ujang 57.9

2 Siratjudin 26.3
24.566666666667

14.066666666667

5 Sulastri 0

Gambar 17. Hasil Perangkingan

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan

yang dapat diambil adalah sebagai berikut :

a.

5.
[1]

[2]

[3]

Penelitian  telah  berhasil  melakukan
implementasi algoritma SMART pada
sistem pendukung keputusan pemilihan
Panitia Pemungutan Suara (PPS).

Sistem  Pendukung Keputusan dapat
digunakan  dalam  membantu  pihak
berwenang dalam melakukan penilaian
kandidat calon anggota Panitia Pemungutan
Suara (PPS) secara sistematis dan melalui
perhitungan matematis.
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